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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya pengaruh Pengaruh
Lokasi, Varian Menu, Labelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian Konsumen
Kedai Kopi Waralaba Dengan Brand Image Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus
Pada Konsumen Kedai Kopi Kenangan Yogyakarta). Metode yang digunakan
kuantitatif dengan Teknik analisis deskriptif dilanjut dengan Teknik analisis SEM-
PLS menggunakan alat bantu SmartPLS. Pengambilan populasi ini diambil dari
konsumen yang pernah membeli Kopi Kenangan di Yogyakarta. Sampel
menggunakan Teknik purposive sampling. Sumber data di dapatkan melalui hasil
penyebaran kuesioner sebanyak 150 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Lokasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand image, (2) Varian Menu berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap brand image, (3) Labelisasi Halal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap brand image, (4) Lokasi berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap keputusan pembelian, (5) Varian Menu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, (6) Labelisasi Halal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, (7) Brand Image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, (8) Brand Image dapat memediasi
lokasi secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, (9) Brand Image
dapat memediasi secara positif namun tidak signifikan varian menu terhadap
keputusan pembelian (10) Brand Image dapat memediasi labelisasi halal secara
positif dan signifikan labelisasi halal terhadap keputusan pembelian.

Kata kunci : Lokasi, Varian Menu, Labelisasi Halal, Brand Image, Keputusan
Pembelian.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of location, menu variant, halal labeling on
consumer purchasing decisions of franchised coffee shops with brand image as a
mediating variable (a case study on consumers of Kenangan coffee shop in
Yogyakarta). The method used is quantitative with descriptive analysis techniques
followed by SEM-PLS analysis techniques using the SmartPLS tool. The
population for this collection was taken from consumers who had bought Kopi
Kenangan in Yogyakarta. The sample uses a purposive sampling technique. The
data source was obtained through the results of distributing questionnaires to 150
respondents.

The results showed that (1) Location has a positive and significant effect on brand
image, (2) Menu Variant has a positive but not significant effect on brand image,
(3) Halal Labeling has a positive and significant effect on brand image, (4) Location
has a positive but significant effect not significant to purchasing decisions, (5)
Menu Variants have a positive and significant effect on purchasing decisions, (6)
Halal Labeling has a positive and significant effect on purchasing decisions, (7)
Brand Image has a positive and significant effect on purchasing decisions, (8) Brand
Image can mediate location positively and significantly to purchasing decisions, (9)
Brand Image can mediate positively but not significantly menu variants to
purchasing decisions (10) Brand Image can mediate halal labeling positively and
significantly halal labeling to purchasing decisions.

Keywords : Location, Menu Variant, Halal Labeling, Brand Image, Purchasing
Decision.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada sepuluh tahun terakhir bisnis waralaba atau franchise tengah menjadi
suatu model bisnis yang populer, salah satu cara untuk merangsang pertumbuhan
wirausaha adalah dengan sistem waralaba atau franchise. Usaha franchise sendiri
merupakan sebuah ikatan diantara dua pihak, dimana pihak franchisee diberikan
hak dalam menjalankan sendiri suatu usaha tertentu pada wilayah tertentu dengan
ciri khas bisnis yang dimiliki oleh franchisor (Teguh, Santoso, & Njotoharsojo
2020). Walaupun demikian, izin mendirikan usaha waralaba juga harus
berdasarkan dengan persetujuan dari penemu usaha (Franchisor). Setelah itu,
langkah selanjutnya adalah pendiri franchise (franchisee) sebagai pemilik modal
cukup menyediakan dana dan lokasi, lalu bisnis franchise tersebut sudah dapat
berdiri. Sekarang ini, usaha tersebut nampaknya memang diminati oleh banyak
orang. khususnya pebisnis pemula karena bisnis ini dikabarkan memiliki peluang
yang besar dengan tingkat kesuksesan mencapai 70% (Tandiono & Sahetapy,
2020).

Peristiwa tersebut disebabkan karena kemudahan yang ditawarkan dalam
mendirikan usaha waralaba ditambah lagi pebisnis pemula tidak perlu repot
brainstorming ide bisnis.

Kondisi demikian menunjukkan bahwa salah satu keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan dalam memenuhi ekspansi operasi perusahaan diperoleh salah

satunya dari kekuatan internal perusahaan.(Harahap, 2021).



Diprediksi bahwa jenis usaha makanan ataupun minuman akan semakin
diminati oleh pelanggan karena mengingat hal tersebut merupakan kebutuhan
primer bagi semua orang.

Menurut Tandiono & Sahetapy (2020) pengelola’an sebuah merk
mempunyai keuntungan. Baik kepada franchisor maupun franchisee. Keuntungan
yang di dapatkan franchisor adalah untuk keberlanjutan bisnis franchise yang akan
dijalankan. Artinya ketika bisnis waralaba memiliki brand image yang baik maka
semakin besar juga keuntungan yang di dapatkan. Salah satu jenis usaha waralaba
yang banyak diminati adalah usaha kopi. Menurut data konsumsi Kopi Nasional di
Indonesia, kedai kopi terus mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dengan
total pendapatan dari berabagi sektor bisnis kedai kopi pada tahun 2021 mencapai
370 ribu ton. Peningkatan serta pertumbuhan usaha bisnis kopi tidak terlepas dari
jumlah masyarakat Indonesia yang meningkat serta gemar mengkonsumsi kopi.
Berdasarkan hasil dari Riset Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Dirjen
Perkebunan Republik Indonesia pada tahun 2021, Saputera (2021) mencatat bahwa
diperkirakan jumlah masyarakat penikmat kopi di Indonesia terus mengalami
peningkatan secara drastis. Jumlah konsumsi kopi di Indonesia per tahun dari 2016

hingga 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Jumlah Konsumsi Kopi Nasional (2016-2021)

No Tahun Konsumsi (Ton)
1 2016 249.824
2 2017 276.167
3 2018 314.365
4 2019 335.540
5 2020 353.885
6 2021 369.886

Sumber: Kementrian Pertanian (2021)

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah konsumsi domestik kopi di Indonesia
mengalami peningkatan dan diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun
berikutnya. Dengan kondisi tersebut, maka peluang persaingan pada bisnis kedai
kopi di Indonesia semakin besar. Oleh karena itu, bisnis kedai kopi waralaba di
Indonesia cukup memiliki persaingan yang ketat untuk menarik konsumen yang
datang berkunjung di kedai kopi mereka.

Pertumbuhan pada konsumsi Kopi di Indonesia didorong oleh beberapa
faktor diantaranya karena perubahan lifestyle atau gaya hidup generasi muda di
Indonesia khususnya Generasi Z (10-24 tahun) dan Generasi Y (25-39 tahun),
adanya media sosial serta meningkatnya lifestyle di Indonesia menjadi suatu trend
baru dalam bersosialisasi L. Wijaya & Anggia Rizka (2021), dan salah satu trend
terbarunya adalah kedai kopi kekinian. Kedai kopi kekinian merupakan suatu
tempat dengan keleluasaan berekspresi serta berpendapat dan menghargai
pendapat masyarakat lainnya dalam sistem pemerintahan kota yang demokratif.
Ciri dari kedai kopi waralaba adalah kedai kopi yang memiliki banyak cabang serta

terdapat di berbagai daerah. (Hardiman, 2010).



Salah satunya Pertumbuhan kedai kopi di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang dilansir dalam (Budiharjono & Fahmi 2020) mengalami perkembangan yang
cukup pesat dalam 10 tahun terakhir. Hal itu ditandai dengan semakin banyaknya
kedai kopi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampai sekarang terdapat
sekitar 3000 kedai kopi yang tersebar di seluruh wilayah DIY, data ini diperoleh
dari Komunitas Kopi Nusantara. Perkembangan jumlah kedai kopi yang terus
berkembang pesat dapat dilihat pada tahun 2014 sebanyak 350 kedai terus
berkembang pada tahun 2015 sebanyak 600 kedai dan pada tahun 2018 mencapai
sekitar 1.100 kedai kopi yang tersebar di seluruh wilayah DIY (Dimas Wibisono,
2020). Dari sekian banyak kedai kopi waralaba di Yogyakarta membuat para usaha
kopi waralaba saling bersaing untuk merebut pasar. Hal tersebut ditandai dengan
banyaknya jumlah kedai kopi di setiap jalan kota Yogyakarta dimana masing-
masing menawarkan berbagai jenis menu kopi.

Diantara beberapa kedai kopi waralaba yang populer di Yogyakarta terdapat
brand kedai kopi yang cukup fenomenal salah satunya yaitu Kopi Kenangan.
Berikut data beberapa outlet kafe waralaba di Yogyakarta.

Tabel 1.2 Data Jumlah Beberapa Outlet Kafe Waralaba di Yogyakarta

Kopi Kenangan 12 Qutlet
Kopi Janji Jiwa 5 Outlet
Kopi Kulo 5 Outlet
Fore Cofee 1 Qutlet
Starbucks 8 Outlet
Kopi Lain Hati 6 Outlet
Kopi Soe 5 Outlet
Kopi Dari Hati 5 Outlet
JCO 6 Outlet




Kopi Kenangan merupakan perusahaan yang bergerak dalam usaha
minuman kopi yang ada di Indonesia. Kopi Kenangan merupakan sebuah start up
yang membuat minuman kopi berkualitas dengan harga yang terjangkau untuk
konsumen di Indonesia, dirintis oleh Edward Tirtanata dan James Prananto pada
tahun 2017. Awalnya perusahaan ini dibangun untuk menghubungkan
kesenjangan antara kopi jalanan yang memiliki pasaran harga relatif murah dengan
kopi retail seperti Starbuck. Alasan utama Edward Tirtanata membuat kopi
kenangan karena Indonesia merupakan Negara pengekspor kopi terbesar keempat
di dunia. Minuman terlarisnya adalah “Es Kopi Kenangan Mantan”. Kopi susu
Indonesia manis dengan menggunakan gula aren organic. Kopi kenangan memiliki
keunikan yang membuat masyarakat atau konsumen penasaran dengan kopi
kenangan, salah satu keunikan nya adalah nama-nama minuman yang di tawarkan
seperti kopi kenangan mantan, kopi kenangan masa lalu dan es teh nostalgia. Selain
nama menu yang unik. Kopi kenangan juga menghadirkan kualitas yang terbaik
dengan harga yang relative ramah di kantong (L. Wijaya & Anggia Rizka 2021).

Menurut Kotler (2012) brand image merupakan suatu bentuk pengetahuan
konsumen tentang merek secara utuh dan menyeluruh serta keyakinan konsumen
dalam melihat merek tersebut. Supriyadi, Fristin, & K.N (2016) juga menyatakan
bahwa brand image merupakan hasil dari seluruh persepsi masyarakat terkait merk
yang terbentuk melalui informasi serta pengalaman terhadap merk tersebut.
Beberapa indikator brand image yang diterapkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Wahyono (2015) yang menjelaskan beberapa unsur pembentuk citra merek

atau brand image dalam benak konsumen yang meliputi keunggulan merek,



kekuatan asosiasi merek, dan keunikan asosiasi merek. Kekuatan ini di dapatkan
tergantung bagaimana cara penerimaan informasi oleh ingatan seorang pembeli
atau konsumen terkait brand image. Semakin konsumen aktif mendapatkan
informasi suatu produk maka akan membentuk asosiasi merek juga yang semakin
baik dalam ingatannya. Keunggulan merek juga dapat membuat konsumen yakin
atribut serta nilai guna yang dapat memberikan kepuasan akan kebutuhan serta
keinginannya sehingga terbentuk sifat yang positif. Keunikan dari asosiasi merek
adalah suatu keharusan bagi suatu merek untuk menjadi pembeda yang menarik

serta mempunyai ciri khusus yang sulit diikuti oleh merek pesaing.

Selain brand image lokasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
rangka menciptakan keputusan pembelian. Menurut Fandy, Tjiptono (2015) Lokasi
merupakan pendistribusian yang terpusat pada sejumlah aktivitas pemasaran serta
mempermudah dalam menjangkau produk kepada konsumen. Dalam menjalankan
usahanya, suatu perusahaan harus memilih lokasi yang strategis di suatu Kawasan
yang dekat dengan keramaian serta aktivitas masyarakat yang mudah dijangkau

oleh konsumen.

Adapun faktor lain yang menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian
selain brand image yaitu varian menu. Menurut Philip Kotler and Keller (2008)
Varian menu adalah tersedianya berbagai jenis menu yang ditawarkan untuk
dipilih, dimiliki serta di konsumsi oleh para konsumen yang dihasilkan oleh suatu
produsen. Setiap konsumen memiliki selera yang berbeda . oleh karena itu, varian
menu menjadi salah satu faktor yang dapat menjadikan alasan konsumen dalam

melakukan keputusan pembelian. Jika sebuah kedai kopi waralaba menyediakan



menu yang bervariasi tentunya akan memudahkan konsumen dalam menentukan
pilihan minuman yang ingin di konsumsi. Selain kedua hal tersebut labelisasi halal
juga merupakan faktor penting dalam mempertimbangkan keputusan pembelian,
disebabkan karena kualitas bahan makanan yang telah memiliki labelisasi halal
lebih aman.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Label berarti sepotong
kertas (kain, logam,kayu dan lain sebagainya) yang ditempel pada suatu barang
serta menjelaskan tentang nama barang, tujuan, alamat dan sebagainya. Sedangkan
labelisasi berarti pemberian label, labelisasi memiliki arti yaitu sebuah kata benda
sehingga dapat menyatakan bahwa labelisasi merupakan pemberian suatu nama,
tempat,benda dan segala hal yang di bendakan. Label yang tercantum dalam suatu
produk makanan atau minuman yaitu label halal. Labelisasi halal adalah jaminan
yang diberikan oleh suatu Lembaga yang berwenang seperti Lembaga Pengkajian
Pangan Obat-Obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI)
untuk memastikan bahwa suatu produk tersebut sudah lolos pengujian kehalalan
yang tentunya sesuai dengan pedoman syariat dalam agama Islam. Label
merupakan suatu identitas yang membawa informasi dan merupakan bagian dari
kemasan.

Tujuan dari pemberian label halal pada Minuman Kopi adalah agar
konsumen mendapatkan perlindungan kehalalan dan kenyamanan atas konsumsi
produk tersebut.

Menurut Lane (2009) Keputusan Pembelian adalah suatu proses

penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan terkait



kebutuhan, keinginan, pencairan informasi, penilaian sumber sumber serta seleksi
terhadap alternatif pembelian, kebutuhan pembelian, serta bagaimana perilaku
setelah melakukan pembelian.

Dalam membeli produk, pelanggan tentunya akan mencari pengetahuan
yang relevan berdasarkan persepsi mereka serta lingkungan sekitar. Jika sejumlah
pengetahuan telah dikumpulkan, konsumen cenderung untuk menganalisis,
mempertimbangkan, membandingkan, serta mengakhiri dengan melakukan
pembelian actual (Wibowo, 2020).

Penelitian ini dilakukan karena semakin banyaknya kedai kopi waralaba di
Yogyakarta. Sehingga sebagai konsumen tentu akan mempertimbangkan banyak
hal dalam memilih merek kopi yang akan di konsumsi. Beberapa pertimbangan
tersebut meliputi lokasi yang akan memudahkan dalam melakukan pembelian,
Varian Menu yang dapat dipilih serta adanya Labelisasi Halal pada merek kopi
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Lokasi, Varian
Menu, Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Kedai Kopi
Waralaba Dengan Brand Image Sebagai Variabel Mediasi” dengan mengambil

Studi Kasus pada Konsumen Kopi Kenangan di Yogyakarta.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Semakin banyak kedai kopi waralaba yang tersebar di Yogyakarta maka
semakin ketat pula persaingan kedai waralaba dalam mendapatkan
konsumen.

2. Adanya beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen dalam
mempertimbangkan keputusan pembelian.

3. Brand Image menjadi salah satu pertimbangan dalam melakukan keputusan
pembelian pada suatu produk.

4. Penentuan Lokasi pada kafe waralaba akan menjadikan pertimbangan
keputusan pembelian konsumen.

5. Varian Menu yang lebih bervariasi juga akan menjadikan pertimbangan
konsumen dalam keputusan pembelian.

6. Labelisasi Halal pada kedai kopi waralaba saat ini tengah menjadi perhatian

khusus di masyarakat.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

10.

Apakah lokasi berpengaruh positif terhadap brand image pada Kopi Kenangan
di Yogyakarta?

Apakah varian menu berpengaruh positif terhadap brand image pada Kopi
Kenangan di Yogyakarta?

Apakah labelisasi halal berpengaruh positif terhadap brand image pada Kopi
Kenangan di Yogyakarta?

Apakah lokasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada Kopi
Kenangan di Yogyakarta?

Apakah varian menu berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Kopi
Kenangan di Yogyakarta?

Apakah labelisasi halal berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian
Kopi Kenangan di Yogyakarta?

Apakah brand image berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Kopi
Kenangan di Yogyakarta?

Apakah brand image dapat memediasi variabel lokasi terhadap keputusan
pembelian?

Apakah brand image dapat memediasi variabel varian menu terhadap
keputusan pembelian?

Apakah brand image dapat memediasi variabel labelisasi halal terhadap

keputusan pembelian?
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D. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

10.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Lokasi terhadap brand image pada
Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Varian Menu terhadap brand image
pada Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Labelisasi Halal terhadap brand image
pada Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian pada Kopi
Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh varian menu terhadap keputusan pembelian Kopi
Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelia pada
Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada
Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui apakah brand image dapat memediasi variabel lokasi
terhadap keputusan pembelian pada Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui apakah brand image dapat memediasi variabel varian menu
terhadap keputusan pembelian pada Kopi Kenangan di Yogyakarta.

Untuk mengetahui apakah brand image dapat memediasi labelisasi halal

terhadap keputusan pembelian pada Kopi Kenangan di Yogyakarta.
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E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi Peneliti.
Penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan teori yang peneliti telah
dapatkan selama belajar di bangku perkuliahan serta memberikan kontribusi
tambahan pemikiran dalam memecahkan suatu masalah. Serta menambah
wawasan tentang faktor yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber informasi
bagi kafe waralaba yang dijadikan objek penelitian oleh penulis.

3. Bagi Universitas Alma Ata
Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan teori tambahan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian dengan mengambil objek

kafe waralaba di Yogyakarta.
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